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data were analyzed using simple linear regression with the assistance of

BSG Q_RIS SPSS version 25. The results demonstrate that BSG QRIS usage has a
Behavior positive and significant effect on customers’ cashless transaction behavior.
Cashless This finding is supported by a regression coefficient of 0.436 and a
Digital Payments significance value of 0.002, which is lower than the 0.05 significance level.

Furthermore, the Adjusted R Square value of 22.7% indicates that BSG QRIS
Kata Kunci: usage explains 22.7% of the variation in customers’ cashless transaction
BSG QRIS behavior, while the remaining 77.3% is attributable to other factors outside
Perilaku the research model. These findings suggest that greater utilization of BSG

QRIS can encourage customers to adopt more convenient and cashless

Transaksi Non-Tunai : oI N . S
transaction practices in their daily financial activities.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan BSG
QRIS terhadap perilaku transaksi non-tunai pada nasabah Bank SulutGo
Cabang Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan sumber data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada responden. Instrumen penelitian diukur menggunakan skala Likert
untuk memperoleh data mengenai penggunaan BSG QRIS dan perilaku
transaksi non-tunai nasabah. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling dengan melibatkan 40 responden yang merupakan
nasabah pengguna BSG QRIS di Bank SulutGo Cabang Gorontalo. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linear
sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan BSG QRIS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku transaksi non-tunai nasabah. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,436 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,002, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 22,7% menunjukkan bahwa
penggunaan BSG QRIS mampu menjelaskan variasi perilaku transaksi non-
tunai sebesar 22,7%, sedangkan 77,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
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penggunaan BSG QRIS dapat mendorong perubahan perilaku nasabah
menuju transaksi yang lebih praktis dan non-tunai.
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1. PENDAHULUAN

Akuntansi selama ini dikenal sebagai suatu sistem informasi yang berfungsi untuk menyediakan
data keuangan guna membantu pengambilan keputusan ekonomi. Namun, dalam praktiknya, proses
penyusunan dan penggunaan informasi akuntansi tidak terlepas dari faktor manusia sebagai pelaku utama.
Hal ini melatarbelakangi munculnya konsep akuntansi keperilakuan (behavioral accounting), yaitu cabang
ilmu akuntansi yang mengkaji hubungan antara perilaku manusia dengan sistem akuntansi. Akuntansi
keperilakuan menekankan bahwa informasi akuntansi tidak hanya bersifat teknis dan objektif, tetapi juga
dipengaruhi oleh persepsi, motivasi, sikap, serta nilai-nilai individu yang terlibat dalam proses penyusunan
maupun penggunaannya. Menurut Siegel dan Marconi (1989), akuntansi keperilakuan mempelajari
bagaimana perilaku manusia memengaruhi data akuntansi dan keputusan bisnis, serta bagaimana informasi
akuntansi dapat memengaruhi perilaku individu dan organisasi.

Sebagai upaya mendukung digitalisasi sistem pembayaran nasional, Bank Indonesia bersama
Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) meluncurkan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) pada tahun 2019 dan mulai diterapkan secara nasional pada 1 Januari 2020. QRIS merupakan standar
kode QR nasional yang mengintegrasikan berbagai layanan pembayaran digital sehingga dapat digunakan
lintas bank maupun penyedia jasa pembayaran lainnya. Sejak diluncurkan, QRIS mengalami pertumbuhan
yang sangat pesat. Bank Indonesia mencatat bahwa hingga Semester | tahun 2025 jumlah pengguna QRIS
telah mencapai 57 juta pengguna dengan 39,3 juta merchant yang tersebar di seluruh Indonesia. Selain itu,
nilai transaksi QRIS pada tahun 2024 mencapai Rp659,93 triliun dengan volume transaksi sebesar 6,24 miliar
transaksi (Sari & Maika, 2026). Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa QRIS semakin diterima oleh
masyarakat sebagai salah satu instrumen pembayaran non-tunai yang praktis, aman, dan efisien (Ginting et
al., 2026).

BSG adalah bank pembangunan daerah yang melayani wilayah Provinsi Sulawesi Utara dan
Gorontalo. Bank ini berfungsi sebagai lembaga perbankan regional yang menawarkan layanan produk
simpanan (tabungan, giro, deposito), penyaluran kredit, dan berbagai layanan jasa keuangan baik bagi
nasabah perorangan maupun Kkorporasi, serta turut mendukung pembangunan dan perekonomian daerah
dengan menyalurkan kredit produktif. Selain itu, Bank SulutGo juga telah mengadopsi layanan perbankan
digital seperti mobile banking, kartu debit / debit elektronik, dan layanan pembayaran digital guna
mempermudah akses layanan bagi nasabah, menggambarkan komitmennya terhadap modernisasi layanan
perbankan (Bank SulutGo, 2025). Salah satu inovasi penting yang diimplementasikan BSG adalah BSG
QRIS, sebuah metode pembayaran menggunakan QR Code yang telah distandardisasi oleh Bank Indonesia
(Bank SulutGo, 2025).

Jenis transaksi di BSG pada umumnya terdiri dari transaksi tunai dan non tunai. Transaksi tunai
meliputi setoran dan penarikan melalui teller, sementara transaksi non tunai mencakup transfer antar bank,
pembayaran tagihan, pembelian produk digital, serta transaksi pembayaran melalui kanal digital seperti
mobile banking dan QRIS. Seiring meningkatnya preferensi masyarakat terhadap layanan yang praktis,
transaksi non tunai di BSG menjadi semakin dominan dari waktu ke waktu (Bank SulutGo, 2023).

Perilaku transaksi non tunai menggambarkan kecenderungan masyarakat dalam memilih instrumen
pembayaran elektronik sebagai alternatif uang tunai (Ajzen, 1991). Perilaku ini dipengaruhi oleh kemudahan
penggunaan, keamanan, efisiensi waktu, dan tingkat kenyamanan yang dirasakan pengguna (Davis, 1989).
Pada konteks BSG, perubahan perilaku transaksi nasabah dapat diamati dari meningkatnya penggunaan
aplikasi BSG Touch, e-money, serta layanan QRIS dalam kegiatan sehari-hari (Bank SulutGo, 2023).

Secara khusus, perilaku transaksi non tunai di BSG mengalami perkembangan pesat sejak hadirnya
BSG QRIS. Direktur Utama BSG, Revino Pepah, menyatakan bahwa hadirnya layanan BSG QRIS
memungkinkan nasabah melakukan transaksi secara cepat, aman, dan tanpa harus membawa uang tunai
(Tigauw, 2025). Nasabah, pelaku UMKM, dan merchant BSG kini memiliki alternatif pembayaran yang
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lebih praktis tanpa harus menggunakan kartu debit atau uang tunai. BSG QRIS memungkinkan transaksi
dilakukan hanya dengan memindai kode QR, sehingga memberikan pengalaman transaksi yang lebih cepat
dan efisien. Namun, meskipun adopsinya meningkat, tidak semua nasabah BSG secara konsisten beralih dari
transaksi tunai ke transaksi non tunai menggunakan QRIS.

Di sinilah letak research gap yang melatarbelakangi penelitian ini. Penelitian terdahulu umumnya
membahas penggunaan QRIS pada konteks UMKM, mahasiswa, atau digital payment secara umum dengan
fokus pada faktor kemudahan, manfaat, dan minat penggunaan teknologi pembayaran digital. Namun, hasil
penelitian sebelumnya masih menunjukkan temuan yang berbeda-beda. Beberapa penelitian menemukan
bahwa penggunaan QRIS dan digital payment berpengaruh positif terhadap perilaku transaksi non-tunai,
sedangkan penelitian Susilawati et al. (2026) menunjukkan bahwa digital payment belum sepenuhnya
mampu mengubah perilaku transaksi masyarakat secara signifikan.

Selain itu, penelitian yang secara khusus meneliti penggunaan BSG QRIS pada nasabah Bank
SulutGo masih sangat terbatas, padahal karakteristik nasabah bank daerah memiliki tingkat literasi digital,
kebiasaan transaksi, dan preferensi penggunaan pembayaran non-tunai yang berbeda dibandingkan pengguna
bank nasional atau platform e-wallet. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk menganalisis sejauh mana
penggunaan BSG QRIS benar-benar mampu memengaruhi perilaku transaksi non-tunai nasabah Bank
SulutGo Cabang Gorontalo.

Hubungan antara QRIS dan perilaku transaksi non tunai menjadi penting untuk diteliti karena QRIS
hadir sebagai standar kode QR yang mempermudah transaksi, meningkatkan efisiensi, mempercepat
pembayaran, serta mengurangi penggunaan uang fisik. Hal ini membentuk perubahan perilaku masyarakat
dalam melakukan transaksi sehari-hari (Priharini & Eddyono, 2026). Jika penggunaan QRIS meningkat,
maka seharusnya terjadi perubahan signifikan dalam perilaku transaksi non tunai nasabah, baik dari segi
frekuensi, intensitas, maupun preferensi instrumen pembayaran (Bani & Fadhila, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penggunaan BSG QRIS terhadap Perilaku Transaksi Non Tunai”.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian yang menekankan
pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hubungan antarvariabel. Menurut Sugiyono
(2023), metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan BSG QRIS terhadap perilaku transaksi non-tunai nasabah. Oleh karena itu, diperlukan data yang
dapat diukur secara objektif dan dianalisis menggunakan metode statistik. Dengan pendekatan ini, peneliti
dapat mengidentifikasi pola hubungan, kekuatan pengaruh, serta signifikansi variabel secara sistematis.

Desain penelitian yang digunakan adalah desain survei kuantitatif dengan tipe explanatory research
atau penelitian penjelas. Menurut Sugiyono (2023), penelitian eksplanatori merupakan penelitian yang
bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Desain ini
digunakan karena penelitian bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel independen,
yaitu penggunaan BSG QRIS, dengan variabel dependen, yaitu perilaku transaksi non-tunai nasabah.

Selain itu, Noor (2011) menyatakan bahwa desain penelitian berfungsi sebagai pedoman atau peta
bagi peneliti dalam melaksanakan proses penelitian, mulai dari perumusan masalah hingga pelaporan hasil
penelitian. Dengan desain penelitian yang baik, peneliti dapat menentukan metode, teknik pengumpulan data,
serta teknik analisis yang sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survei, di mana data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada nasabah Bank SulutGo Cabang Kota Gorontalo yang telah menggunakan layanan BSG
QRIS. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS dengan teknik analisis statistik
untuk mengetahui sejauh mana penggunaan BSG QRIS berpengaruh terhadap perilaku transaksi non-tunai
nasabah.

Dari penjelasan sebelumnya, maka dapat digambarkan desain penelitian pada penelitian ini sebagai
berikut:

Perilaku Transaksi Non

Penggunaan BSG QRIS Tunai
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2.2 Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan untuk dipelajari guna memperoleh
informasi yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan penelitian. Variabel
penelitian memiliki karakteristik atau nilai yang dapat diamati dan diukur serta dapat menunjukkan
perbedaan antara satu objek penelitian dengan objek lainnya. Dalam penelitian ini, variabel penelitian
dibedakan menjadi dua, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen merupakan
variabel yang berperan sebagai faktor yang memengaruhi perubahan pada variabel lain, sedangkan variabel
dependen merupakan variabel yang menjadi hasil atau respons dari adanya pengaruh variabel independen.

Dalam penelitian ini, Penggunaan BSG QRIS (X) ditetapkan sebagai variabel independen, yaitu
variabel yang digunakan untuk melihat pengaruh penggunaan layanan BSG QRIS terhadap perilaku transaksi
non-tunai. Penggunaan BSG QRIS dijabarkan ke dalam beberapa dimensi, yaitu frekuensi penggunaan,
kemudahan penggunaan, keamanan transaksi, dan kepuasan pengguna. Dimensi tersebut kemudian
dijabarkan menjadi indikator yang berkaitan dengan seberapa sering nasabah menggunakan BSG QRIS
dalam transaksi sehari-hari, kemudahan dalam memahami dan mengoperasikan fitur, persepsi terhadap
keamanan transaksi, serta kepuasan dan pengalaman nasabah selama menggunakan BSG QRIS. Pengukuran
masing-masing indikator dilakukan menggunakan skala ordinal 1-5 melalui kuesioner.

Sementara itu, Perilaku Transaksi Non-Tunai (Y) merupakan variabel dependen yang digunakan
untuk mengetahui perilaku nasabah dalam melakukan transaksi tanpa menggunakan uang tunai. Variabel ini
dijabarkan melalui beberapa dimensi, yaitu intensitas penggunaan, preferensi transaksi, konsistensi perilaku,
dan minat menggunakan transaksi non-tunai di masa mendatang. Indikator tersebut menggambarkan
intensitas nasabah dalam menggunakan instrumen transaksi non-tunai seperti QRIS, mobile banking, dan
transfer, kecenderungan memilih transaksi non-tunai dibandingkan transaksi tunai, konsistensi melakukan
transaksi non-tunai secara rutin, serta minat untuk tetap menggunakan transaksi non-tunai pada masa yang
akan datang. Setiap indikator diukur menggunakan skala ordinal 1-5.

Definisi operasional variabel adalah penjelasan cara mengukur atau mengamati suatu variabel secara
konkret dan spesifik dalam penelitian. Dengan kata lain, ini adalah deskripsi praktis tentang bagaimana
variabel abstrak atau konseptual diubah menjadi sesuatu yang dapat diukur atau diamati secara nyata.
Menurut Kerlinger (1973) menyatakan bahwa definisi operasional adalah definisi variabel yang menjelaskan
bagaimana variabel tersebut diukur atau diamati secara nyata. Dengan kata lain, definisi operasional
menjembatani variabel konseptual dengan data yang bisa diperoleh. Hal ini juga sejalan dengan pandapat
Arikunto (2010) menjelaskan bahwa definisi operasional adalah penjabaran variabel agar dapat diukur secara
empiris, sehingga peneliti dapat melakukan pengumpulan data yang objektif dan konsisten. Berdasarkan
pernyataan-pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Definisi operasional variabel adalah
penjabaran variabel secara konkret dan spesifik agar dapat diukur atau diamati secara nyata, menjembatani
konsep abstrak dengan data empiris, sehingga pengumpulan data menjadi objektif dan konsisten.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 40 nasabah pengguna BSG QRIS pada
Bank SulutGo Cabang Gorontalo, diketahui bahwa penggunaan BSG QRIS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku transaksi non-tunai nasabah. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
analisis regresi linear sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Analisis tersebut digunakan
untuk mengetahui sejauh mana variabel penggunaan BSG QRIS sebagai variabel independen (X)
memengaruhi perilaku transaksi non-tunai sebagai variabel dependen (Y).

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi penggunaan BSG
QRIS sebesar 0,436 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi 0,002 lebih kecil
daripada tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05, maka hipotesis alternatif (H.) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan BSG QRIS berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku transaksi non-tunai nasabah Bank SulutGo Cabang Gorontalo.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,436 menunjukkan bahwa hubungan antara penggunaan BSG QRIS
dan perilaku transaksi non-tunai memiliki arah positif. Artinya, semakin tinggi tingkat penggunaan BSG
QRIS, semakin tinggi pula kecenderungan nasabah untuk melakukan transaksi secara non-tunai. Koefisien
positif tersebut menunjukkan bahwa peningkatan penerimaan dan penggunaan BSG QRIS berkaitan dengan
semakin kuatnya perilaku nasabah dalam memilih metode pembayaran non-tunai.

Selanjutnya, nilai Adjusted R Square sebesar 0,227 atau 22,7% menunjukkan bahwa penggunaan
BSG QRIS mampu menjelaskan sebesar 22,7% variasi perilaku transaksi non-tunai nasabah. Sementara itu,
sebesar 77,3% variasi perilaku transaksi non-tunai dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan
ke dalam model penelitian. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup literasi keuangan, literasi digital, gaya
hidup, tingkat pendapatan, kepercayaan terhadap sistem pembayaran digital, kebiasaan menggunakan uang
tunai, kualitas jaringan internet, ketersediaan merchant, serta karakteristik individu nasabah.
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Dengan demikian, meskipun penggunaan BSG QRIS terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa BSG QRIS bukan merupakan satu-satunya faktor
yang menentukan perilaku transaksi non-tunai nasabah. Hal ini penting karena perilaku transaksi merupakan
perilaku yang kompleks dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, teknologi, sosial, dan
psikologis.

3.1 Penggunaan BSG QRIS dan Perilaku Transaksi Non-Tunai

Pengukuran penggunaan BSG QRIS dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa indikator yang
mencerminkan pengalaman dan penerimaan nasabah terhadap sistem pembayaran digital, yaitu frekuensi
penggunaan, kemudahan penggunaan, keamanan transaksi, dan kepuasan pengguna. Sementara itu, perilaku
transaksi non-tunai diukur melalui intensitas penggunaan transaksi non-tunai, preferensi terhadap metode
pembayaran non-tunai, konsistensi penggunaan, serta minat untuk menggunakan transaksi non-tunai pada
masa mendatang.

Berdasarkan tanggapan responden, penggunaan BSG QRIS dipersepsikan secara positif karena
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi. Penggunaan QRIS memungkinkan nasabah melakukan
pembayaran melalui pemindaian kode QR tanpa harus melakukan pembayaran secara tunai. Proses tersebut
membuat transaksi menjadi lebih praktis dan dapat mengurangi kebutuhan nasabah untuk membawa uang
tunai dalam jumlah tertentu.

Kemudahan tersebut menjadi salah satu karakteristik penting dalam penerimaan teknologi
pembayaran digital. Ketika suatu sistem dapat digunakan dengan mudah dan tidak memerlukan prosedur
transaksi yang rumit, pengguna cenderung memiliki pengalaman yang lebih positif. Pengalaman positif
tersebut kemudian dapat mendorong penggunaan secara berulang sehingga berkembang menjadi kebiasaan
dalam melakukan transaksi.

Selain kemudahan, keamanan transaksi juga menjadi aspek penting dalam penggunaan BSG QRIS.
Nasabah membutuhkan keyakinan bahwa transaksi yang dilakukan melalui sistem digital dapat berlangsung
dengan aman dan dapat dipertanggungjawabkan. Adanya mekanisme autentikasi dalam aplikasi perbankan
serta tersedianya bukti transaksi digital dapat meningkatkan rasa percaya nasabah terhadap sistem
pembayaran tersebut.

Kepuasan pengguna juga dapat memperkuat kecenderungan penggunaan BSG QRIS. Ketika
nasabah merasa bahwa sistem mampu memenuhi kebutuhan transaksi secara cepat, praktis, dan efisien, maka
kemungkinan untuk menggunakan kembali metode pembayaran tersebut menjadi lebih besar. Kondisi
tersebut pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap terbentuknya perilaku transaksi non-tunai.

Temuan penelitian yang menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,436 memperlihatkan bahwa
hubungan tersebut memiliki arah positif. Dengan demikian, penggunaan BSG QRIS yang semakin baik
diikuti oleh peningkatan kecenderungan perilaku transaksi non-tunai pada responden penelitian.

3.2 Interpretasi Berdasarkan Theory of Planned Behavior

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan
oleh Ajzen (1991). TPB menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat untuk melakukan suatu
perilaku, sedangkan niat tersebut dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived
behavioral control.

Dalam konteks penelitian ini, penggunaan BSG QRIS dapat berkaitan dengan pembentukan sikap
positif terhadap transaksi non-tunai. Nasabah yang memandang pembayaran menggunakan QRIS sebagai
metode yang praktis, cepat, mudah, dan aman cenderung memiliki penilaian positif terhadap transaksi non-
tunai. Sikap positif tersebut dapat meningkatkan kecenderungan untuk menggunakan pembayaran digital
secara berulang.

Norma subjektif juga dapat berperan dalam membentuk perilaku transaksi digital. Perkembangan
penggunaan QRIS di lingkungan masyarakat, keluarga, teman, maupun merchant dapat membuat transaksi
non-tunai semakin dianggap sebagai bagian dari kebiasaan transaksi sehari-hari. Ketika individu melihat
bahwa pembayaran digital semakin umum digunakan oleh lingkungan sosialnya, kecenderungan untuk
mengikuti perilaku tersebut dapat meningkat.

Selain itu, perceived behavioral control berkaitan dengan kemampuan nasabah dalam menggunakan
teknologi pembayaran digital. Nasabah yang memiliki kemampuan menggunakan aplikasi mobile banking,
memahami mekanisme pembayaran QRIS, serta memiliki akses terhadap perangkat dan jaringan internet
akan memiliki kontrol yang lebih besar dalam melakukan transaksi non-tunai.

Dengan demikian, pengaruh positif dan signifikan penggunaan BSG QRIS terhadap perilaku
transaksi non-tunai dapat dipahami sebagai bagian dari proses perubahan perilaku yang melibatkan sikap,
pengalaman penggunaan, lingkungan sosial, dan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi
pembayaran digital.
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3.3 Interpretasi Berdasarkan Technology Acceptance Model

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan
oleh Davis (1989). TAM menjelaskan bahwa penerimaan teknologi terutama dipengaruhi oleh perceived
usefulness dan perceived ease of use.

Dalam penelitian ini, perceived usefulness dapat tercermin dari persepsi nasabah bahwa BSG QRIS
memberikan manfaat dalam aktivitas transaksi. QRIS dapat membantu mempercepat proses pembayaran,
meningkatkan kepraktisan transaksi, mengurangi ketergantungan pada uang tunai, serta menyediakan bukti
transaksi secara digital.

Sementara itu, perceived ease of use tercermin dari kemudahan proses transaksi menggunakan
QRIS. Nasabah cukup menggunakan aplikasi yang mendukung pembayaran QRIS dan melakukan
pemindaian kode QR untuk menyelesaikan transaksi. Proses yang relatif sederhana tersebut dapat
mengurangi hambatan dalam penggunaan teknologi pembayaran digital.

Ketika nasabah merasakan bahwa BSG QRIS memberikan manfaat dan mudah digunakan,
penerimaan terhadap teknologi tersebut dapat meningkat. Penerimaan yang semakin baik kemudian dapat
mendorong penggunaan yang lebih konsisten dan pada akhirnya berkontribusi terhadap perubahan perilaku
transaksi.

Koefisien regresi sebesar 0,436 dan tingkat signifikansi sebesar 0,002 memberikan bukti empiris
bahwa penggunaan BSG QRIS memiliki hubungan positif dan signifikan dengan perilaku transaksi non-tunai
dalam konteks nasabah Bank SulutGo Cabang Gorontalo. Temuan tersebut mendukung asumsi bahwa
penerimaan dan penggunaan teknologi pembayaran digital dapat berkaitan dengan perubahan perilaku
pengguna.

3.4 Perspektif Akuntansi Keperilakuan

Dari perspektif akuntansi keperilakuan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pembayaran
digital tidak hanya merupakan instrumen teknis untuk menyelesaikan transaksi, tetapi juga dapat
memengaruhi perilaku ekonomi individu. Penggunaan BSG QRIS berkaitan dengan cara nasabah memilih
metode pembayaran, melakukan transaksi, serta menyesuaikan kebiasaan transaksi dengan perkembangan
teknologi.

Transaksi digital juga menghasilkan jejak transaksi yang terdokumentasi secara elektronik. Kondisi
tersebut memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengetahui dan menelusuri aktivitas transaksi yang
telah dilakukan. Dengan demikian, penggunaan sistem pembayaran digital dapat memberikan perubahan
pada pengalaman dan perilaku pengguna dalam mengelola aktivitas transaksinya.

Namun demikian, nilai Adjusted R Square sebesar 22,7% menunjukkan bahwa perilaku transaksi
non-tunai tidak hanya ditentukan oleh penggunaan BSG QRIS. Sebanyak 77,3% variasi perilaku transaksi
non-tunai berada di luar kemampuan model penelitian. Dari perspektif perilaku, temuan tersebut
memperlihatkan bahwa keputusan seseorang untuk menggunakan transaksi non-tunai merupakan perilaku
multidimensional.

Faktor seperti kebiasaan, tingkat pendapatan, pengetahuan mengenai teknologi, kepercayaan,
kebutuhan transaksi, preferensi pribadi, kondisi merchant, dan lingkungan sosial dapat turut memengaruhi
keputusan seseorang dalam menggunakan pembayaran non-tunai. Oleh karena itu, penggunaan BSG QRIS
merupakan salah satu faktor yang signifikan, tetapi bukan satu-satunya determinan perilaku transaksi non-
tunai.

3.5 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muis (2024), Indriyastuti dan Aliyanti (2023), serta
Ledi et al. (2023) yang menunjukkan adanya pengaruh positif penggunaan QRIS atau sistem pembayaran
digital terhadap perilaku transaksi non-tunai. Kesamaan hasil tersebut memperlihatkan bahwa karakteristik
pembayaran digital yang menawarkan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dapat mendorong perubahan
preferensi masyarakat dari pembayaran tunai menuju pembayaran non-tunai.

Penelitian Yuliadi dan Ariyani (2021) juga menunjukkan bahwa kemudahan, kepercayaan, dan gaya
hidup berpengaruh terhadap minat transaksi non-tunai. Hasil tersebut relevan dengan penelitian ini karena
kemudahan dan kepercayaan merupakan aspek yang dapat membentuk pengalaman positif pengguna
terhadap pembayaran digital.

Selanjutnya, penelitian Sari et al. (2022) menemukan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup
berpengaruh terhadap perilaku transaksi non-tunai. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa perubahan
perilaku transaksi tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi pembayaran, tetapi juga oleh kemampuan dan
karakteristik individu pengguna.

Penelitian Indriyastuti dan Aliyanti (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan QRIS
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku transaksi non-tunai masyarakat. Hasil tersebut
memperkuat temuan penelitian ini bahwa penggunaan QRIS dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong
peningkatan transaksi non-tunai.
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Namun, hasil penelitian ini perlu dibandingkan dengan penelitian Fatihah et al. (2024) yang
menemukan bahwa digital payment belum sepenuhnya memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh teknologi pembayaran digital dapat berbeda
berdasarkan karakteristik responden, lingkungan penelitian, tingkat literasi digital, jenis transaksi, dan
variabel perilaku yang digunakan.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan memfokuskan kajian
pada BSG QRIS dan nasabah Bank SulutGo Cabang Gorontalo. Fokus tersebut memberikan konteks yang
berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya yang banyak dilakukan pada mahasiswa, UMKM, pengguna e-
wallet, atau masyarakat umum.

3.6 Faktor Lain yang Memengaruhi Perilaku Transaksi Non-Tunai

Nilai Adjusted R Square sebesar 22,7% menjadi temuan penting dalam penelitian ini karena
menunjukkan bahwa masih terdapat ruang yang cukup besar bagi faktor lain untuk menjelaskan perilaku
transaksi non-tunai. Sebesar 77,3% variasi perilaku transaksi non-tunai dijelaskan oleh faktor-faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model.

Salah satu faktor yang mungkin berperan adalah literasi digital. Nasabah yang memiliki tingkat
literasi digital lebih tinggi cenderung lebih mampu memahami prosedur, manfaat, dan risiko transaksi digital.
Sebaliknya, keterbatasan literasi digital dapat menjadi hambatan bagi nasabah untuk menggunakan
pembayaran digital secara konsisten.

Kebiasaan menggunakan uang tunai juga dapat menjadi faktor yang memengaruhi perilaku.
Perubahan dari transaksi tunai menuju non-tunai bukan hanya persoalan ketersediaan teknologi, tetapi juga
perubahan kebiasaan. Nasabah yang telah terbiasa menggunakan uang tunai mungkin tetap menggunakan
metode tersebut meskipun telah tersedia alternatif pembayaran digital.

Selain itu, kualitas jaringan internet dan ketersediaan merchant yang menerima QRIS dapat
memengaruhi keputusan penggunaan. Teknologi pembayaran digital akan memberikan manfaat yang lebih
besar ketika didukung oleh infrastruktur dan ekosistem transaksi yang memadai.

Kepercayaan terhadap keamanan transaksi juga merupakan faktor penting. Kekhawatiran terhadap
penipuan digital, kesalahan transaksi, maupun keamanan data dapat menyebabkan sebagian nasabah tetap
memilih pembayaran tunai dalam situasi tertentu.

Oleh karena itu, peningkatan penggunaan BSG QRIS perlu dilakukan secara bersamaan dengan
peningkatan literasi digital, edukasi keamanan transaksi, perluasan merchant, dan peningkatan kualitas
layanan digital.

3.7 Implikasi terhadap Technology Acceptance Model

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perceived usefulness dan perceived ease of use
sebagaimana dijelaskan dalam TAM relevan dalam menjelaskan penerimaan teknologi pembayaran digital.
Namun, nilai Adjusted R Square sebesar 22,7% juga menunjukkan bahwa masih terdapat banyak faktor lain
yang berpotensi menjelaskan perilaku transaksi non-tunai.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini sebaiknya tidak dinyatakan sebagai modifikasi atau
pengembangan TAM secara langsung. Dengan desain penelitian regresi linear sederhana, penelitian ini
belum menguji secara simultan konstruk-konstruk TAM maupun variabel tambahan yang dapat membentuk
model teoritis baru.

Sebaliknya, temuan ini dapat dipahami sebagai dukungan empiris bahwa penggunaan teknologi
pembayaran digital berkaitan dengan perilaku transaksi non-tunai, sementara faktor-faktor lain di luar model
juga memiliki kemungkinan penting dalam menjelaskan perilaku tersebut.

Temuan ini sekaligus membuka peluang penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model yang
lebih komprehensif dengan memasukkan variabel seperti perceived usefulness, perceived ease of use, trust,
digital literacy, financial literacy, lifestyle, perceived security, dan behavioral intention.

3.8 Implikasi Praktis bagi Bank SulutGo

Hasil penelitian memberikan implikasi praktis bagi Bank SulutGo Cabang Gorontalo. Nilai
koefisien regresi sebesar 0,436 dan signifikansi sebesar 0,002 menunjukkan bahwa penggunaan BSG QRIS
merupakan faktor yang secara statistik berkaitan secara positif dengan perilaku transaksi non-tunai nasabah.

Oleh karena itu, Bank SulutGo dapat meningkatkan strategi pengembangan BSG QRIS melalui
edukasi dan promosi yang lebih intensif. Edukasi tidak hanya perlu menekankan keberadaan QRIS, tetapi
juga menjelaskan cara penggunaan, manfaat, keamanan, serta langkah yang harus dilakukan apabila terjadi
kendala transaksi.

Bank juga dapat memperluas ekosistem merchant yang menerima pembayaran QRIS. Semakin luas
penerimaan QRIS pada berbagai jenis merchant, semakin besar pula kesempatan nasabah untuk
menggunakan layanan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Perluasan penggunaan dapat membantu
membentuk kebiasaan transaksi non-tunai secara lebih konsisten.
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Selain itu, kualitas layanan digital perlu terus ditingkatkan. Kecepatan sistem, keamanan transaksi,
kejelasan informasi, kemudahan penggunaan aplikasi, dan respons terhadap permasalahan transaksi dapat
memengaruhi pengalaman nasabah.

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan BSG QRIS berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku transaksi non-tunai pada nasabah Bank SulutGo Cabang Gorontalo.
Semakin tinggi penggunaan BSG QRIS, maka semakin meningkat pula perilaku transaksi non-tunai nasabah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan BSG QRIS memberikan kontribusi sebesar 22,7% terhadap
perilaku transaksi non-tunai, sedangkan 77,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian
ini, seperti literasi keuangan digital, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, persepsi keamanan,
tingkat kepercayaan terhadap sistem pembayaran digital, pengaruh sosial, ketersediaan infrastruktur digital,
kebiasaan penggunaan teknologi, promosi yang diberikan, serta karakteristik demografis pengguna. Dengan
demikian, BSG QRIS terbukti mampu mendukung peningkatan penggunaan transaksi non-tunai serta
mendorong transformasi pembayaran digital di lingkungan nasabah Bank SulutGo Cabang Gorontalo.
4.2 Saran/Rekomendasi

1) Bagi Bank SulutGo diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas layanan BSG QRIS melalui
peningkatan kestabilan sistem, penambahan fitur, serta perbaikan layanan untuk mengatasi
gangguan aplikasi sehingga transaksi digital dapat berjalan lebih lancar, nyaman, dan mampu
bersaing dengan layanan QRIS dari bank lain. Selain itu, Bank SulutGo juga diharapkan lebih aktif
melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat serta cara penggunaan
BSG QRIS.

2) Bagi masyarakat atau nasabah, diharapkan dapat lebih memanfaatkan penggunaan transaksi non-
tunai melalui BSG QRIS karena dinilai lebih praktis, efisien, cepat, dan aman dibandingkan
membawa uang tunai dalam jumlah besar.

3) Bagi Peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang hanya
sebanyak 40 orang dan cakupan penelitian yang terbatas pada nasabah Bank SulutGo Cabang
Gorontalo. Selain itu, penggunaan BSG QRIS hanya mampu menjelaskan 22,7% variasi perilaku
transaksi non-tunai. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah
sampel dan lokasi penelitian serta menambahkan variabel lain, seperti persepsi kemudahan, persepsi
manfaat, keamanan, kepercayaan, literasi keuangan digital, dan faktor sosial guna memperoleh hasil
yang lebih komprehensif.
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